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Abstract

A road intersection is a point where various movements carried out by people with vehicles and
without vehicles (pedestrians) meet which are not in the same direction. The intersection of the
three being studied is on the Raya Probolinggo - Lumajang road near the Klakah gas station. This
intersection is a three-way intersection that has a fairly large traffic flow and is passed by various
types of motorized and non-motorized vehicles. fuel filling line. The purpose of this study is to re-
evaluate the performance of roads and intersections with no signal, to analyze the performance of
roads and intersections for the next 5 years, and to analyze problem solving that occurs on these
roads.

Kata kunci : Evaluasi simpang tak bersinyal, MKJI 1997, SPBU Klakah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Simpang jalan adalah suatu titik tempat
bertemunya berbagai pergerakan yang
dilakukan oleh orang dengan kendaraan
maupun tanpa kendaraan (pejalan kaki) yang
tidak sama arahnya, di simpang jalan inilah
tempat terjadinya konflik lalu lintas, banyak
pengguna jalan mengeluhkan dengan kinerja
simpang yang mulai tidak sesuai, kinerja
suatu simpang merupakan faktor utama, jika
kinerja simpang tidak baik akan menimbulkan
kerugian pada pengguna jalan Kkarna
terjadinya penurunan kecepatan, saling
berserobotan tanpa memikirkan kesalamatan
orang lain  sehinggga  menyebabkan
kecelakaan, peningkatan tundaan, dan antrian
kendaraan yang mengakibatkan naiknya
biaya operasional kendaraan  maupun
keselamatan pengguna jalan.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang terjadi di simpang
tiga tak bersinyal yang berada dijalan Raya
Lumajang — Probolinggo ini yaitu mulai
padatnya pengguna jalan yang melalui
persimpangan ini,sehingga banyak pengguna
jalan yang melalui persimpangan ini
mengeluh kesulitan jika ingin menyebrang
jalan / berpindah jalur, disamping permasalah
ini , dikeluhkan juga oleh pengelola SPBU
yang berada didekat persimpangan ini
banyak pengguna jalan yang memanfaatkan
jalur pengisian BBM untuk menyebrang
dikarenakan penguna jalan lebih berfikir lebih
aman melalui jalur tersebut.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas , maka dibuat rumusan
masalah pada simpang tiga tak bersinyal di
JL. Raya Klakah Selatan, Sebagai Berikut :
1. Bagaimana kinerja ruas jalan saat ini ?
2. Bagaimana Simpang tiga tak bersinyal ini
saat ini?
3. Bagaimana kondisi lalu lintas di Ruas jalan
diwaktu 5 tahun kedepan?
4. Bagaimanan simpang tiga tak bersinyal
diwaktu 5 tahun kedepan?

5. Bagaimana alternatif pemecahan masalah
yang ditempuh untuk meningkatkan
kinerja Ruas Jalan?

Tujuan Penelitian

1. Mengevaluasi kembali kinerja Ruas Jalan
saat ini.

2. Mengevaluasi
bersinyal saat ini.

3. Menganalisa kinerja Ruas jalan diwaktu
5 tahun kedepan.

4. Menganalisa simpang tiga diwaktu 5
tahun kedepan.

5. Menganalisis  alternatif  pemecahan
masalah yang terjadi pada ruas Jalan
tersebut.

simpang Tiga tak

Batasan Masalah

1. Lokasi penelitian berada di Jalan Raya
Klakah Selatan.

2. Jenis kendaraan yang di tinjau meliputi
kendaraan berat, kendaraan ringan,
sepeda motor dan kendaraan tidak
bermotor.

3. Analisis kinerja meliputi kapasitas (c),
derajat kejenuhan (Ds), dan tundaan (
D ), Peluang antrian (QP%) dihitung
dengan metode MKJI 1997.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Simpang

Menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1995), simpang adalah tempat
berbelok atau bercabang dari yang lurus.

Menurut  Abubakar, dkk. (1995),
Persimpangan adalah simpul pada jaringan
jalan dimana jalan-jalan bertemu dan lintasan
kendaraan berpotongan. Lalu lintas pada
masing-masing kaki persimpangan
menggunakan ruang jalan pada persimpangan
secara bersama-sama dengan lalu lintas
lainnya. Persimpangan-persimpangan adalah
merupakan faktor-faktor yang paling penting
dalam menentukan kapasitas dan waktu
perjalanan pada suatu jaringan jalan,
khususnya di daerah perkotaan.

Kinerja Lalu Lintas



Referensi pada Manual Kapasitas

Jalan Indonesia (MKJI 1997) menyatakan
ukuran kinerja lalu lintas diantaranya adalah
Level of Performace (LoP). LoP berarti
ukuran kwantitatif yang menerangkan kondisi
operasional dari fasilitas lalu lintas seperti
yang dinilai olen pembina jalan (pada
umumnya di nyatakan dalam kapasitas,
derajat kejenuhan, kecepatan rata-rata, waktu
tempuh, tundaan, peluang antrian, panjang
antrian dan rasio kerndaraan terhenti).
Ukuran-ukuran kinerja simpang tak bersinyal
berikut dapat diperkirakan untuk kondisi
tertentu sehubungan dengan geometrik,
lingkungan dan lalu lintas adalah :

1. Kapasitas (C)

2. Derajat kejenuhan (DS)

3. Tundaan (D)

4. Peluang antrian (QP %).

Prediksi Volume Lalu Lintas 5 Tahun
Mendatang
untuk angka pertumbuhan lalu lintas

berdasarkan Manual Desain Perkerasan Jalan
(Kementerian PU Direktorat Jendral Bina
Marga, 2013) sebesar 5%. Angka ini yang
digunakan untuk memprediksi volume lalu
lintas yang terjadi pada jaringan jalan ditahun
2011 sampai 9 tahun kedepan. Rumus yang
digunakan untuk mengetahui volume Pada
perencanaan persimpangan untuk 5 tahun ke
depan, dengan menggunakan aturan Bina

Marga 2013
Tabel 2.3 Faktor Pertumbuhan lalu Lintas (i)
2011-2020 2021 - 2030
Arteri dan Perkotaan (%) 5 4
Kolektor rurel {3) 35 25
Jalan Desa (%) 1 1

Sumnber : Bina Marga, 2013

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan pada simpang
tiga tak bersinyal di Jalan Raya Probolinggo —
Lumajang dekat SPBU Klakah Desa Kebonan
Kec. Klakah Kabupaten Lumajang.

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

Flowchart Penelitian
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ANALIZA

1. Manauruican Kinecja Rosas Tales Luar Hiota Disgan Metode (MET 1987 3
1 Memsntuicm Kineja Smpazg Tak Bencayal Dangas Matcda (MEIT 1867).

Gambar 3.1 Sagan Alar Pesalision

DATA PENELITAIAN DAN PEMBAHASAN

Volume Arus Lalu Lintas Kinerja Ruas Jalan
Pelaksanaan surve arus lalu lintas kinerja

ruas jalan dilaksanakan pada hari senin

tanggal 5 Agustus 2019 pada Jam sibuk mulai

pukul 06.00 — 09.00 dan 13.00 — 17.00 WIB.

Dan dihasilkan data sebagai berikut.

Tabel 4.1. Data Ruas Jalan Timur ( Randuagung)

Mabd pribeds, .
R et Moo RS ] Vo et e

pe mmob’;:ﬂ semiftrailer | bermaotar
(Wi} MC Lv HV umM
06.00-07.00 316 51 1 1 o o 5
07.00-08.00 321 33 o 10 o o &
08.00-09.00 254 20 o 17 o o 7
13.00-14.00 189 61 o 18 o o s
14.00-15.00 194 &8 o 18 o o 5
15.00-16.00 197 17 o 16 o 1 12
16.00-17.00 221 & o 13 o o s
fumieh 1692 363 1 103 0 1 51

Sumber - Pengamatan Lapangan
Tabel 4.2, Ruas Jalan Selatan (Lumajang)|

Mabd pribad, Truk  [Kendaraan
Pt Se:d;l::tw, R ‘mobi e 1...&:;; Tlukils, Gandengan,|
roda3, Vespa u:‘m"o:i":u (gandar) | (gandar) | e raiter | bermotar
[ MC v v um
06.00-07.00 641 187 12 65 3 & 9
07.00-08.00 613 219 15 75 & ) 5
08.00-09.00 295 203 12 67 a 7 5
13.00-14.00 232 232 15 28 12 11 7
14.00-15.00 222 221 15 103 13 15 10
15.00-16.00 401 24z 13 92 19 7 6
16.00-17.00 210 207 15 a7 16 1 7
fumish 2416 1534 £ 587 a0 [ 52

Sumber : Pengamatan Lapangan

Tabel 4.3, Ruas Jalan Utara (Probolingge)
Mobil pribadi,
puiut [SPedamotar,|  mobil

rada3, Vespa | hantaran, pick
up. mobil box.

Truk Kendaraan
Bus Truk2 as |Truk3as, Gandengan, ok

{gand=r) | {g=nd=r) | o i ftrailer | bermotor

(wiB) MC v HV um
06.00-07.00 631 131 11 62 7 1 12
07.00-08.00 578 178 14 53 15 3 &
08.00-09.00 259 167 15 74 12 7 s
13.00-14.00 332 215 12 72 15 3 s
14.00-15.00 346 223 13 71 13 3 7
15.00-16.00 372 222 12 74 13 3 B
16.00-17.00 369 171 3 &0 25 a B

Jumish 3085 1307 as 296 110 as s1

Sumbar : Pengamatan Lapangan



Tabel 4.4, Rekapan Qsmp Keseluruhan Ruas

PUKUL |QSMP Timur| QSMP Selatzn | QSMP Utara | QSMP TOT
0600-07.00 | 2246 6219 5318 13983
0700-08.00 | 2063 662 6233 14918
08.00-09.00 1891 367.3 3369 12933
13.00-14.00 1789 6274 5201 13264
14.00-15.00 1584 6523 5403 1351
15.00-16.00 1676 6123 3336 1334
16.00-17.00 1904 5927 1816 12647

Swumber : Analisa Data 2019
Didapatkan jam puncak kendaraan sebesar
1491,8 smp/jam pada pukul 07.00 — 08.00,
sehingga peneliti melanjutkan perhitungan
Analisa Ruas Jalan dengan menggunakan data
pada pukul 07.00 — 08.00.

Analisa Ruas Jalan Utara

C = Co x FCw x FCsp x FCsf (smp/jam)
= 3100 x 1,00 x 1,00 x 0,98
= 3038 smp/jam
DS =Qsmp/C
=623,3 /3038

= 0,21 smp/kendaraan/jam ( B )

Analisa Ruas Jalan Selatan Dan Timur

Tabel 4.10. Analiza Ruas Jalan Selatan Dan Utara

Ruas Jalan | Q smp C DS LOS
DS Timur 206,50| 3281,04 0,06 A
DS Selatan 662,001 3038,00 0,22 B

Sumber : Analisa Data 2019

Analisa Kecepatan Ruas Jalan Utara

Dari hasil pengamatan dilapangan
didapatkan kecepatan kendaraan ringan Rata
— rata sebesar 52,5 Km/Jam, Truk As 2
Sebesar 46,5 Km/jam, Truk As 3 Sebesar 45,8
Km/Jam Dan truk gandengan Sebesar 45,8
km/jam.

Analisa Kecepatan Ruas Jalan Selatan

Dari hasil pengamatan dilapangan
didapatkan kecepatan kendaraan ringan Rata
— rata sebesar 47,8 Km/Jam, Truk As 2
Sebesar 28,2 Km/Jam, Truk As 3 Sebesar
28,6 Km/Jam Dan Truk Gandengan Sebesar
30,7 Km/Jam.

Analisa Kecepatan Ruas Jalan Timur

Dari  hasil pengamatan dilapangan
didapatkan kecepatan kendaraan ringan
sebesar 57,1 Km/Jam Dan Truk As 2 Sebesar
45,9 Km/Jam.

Derajat Iringan Jalan Utara

DB = DS/(0,14670 x DS + 0,283470)
=0,21/(0,14670 x 0,21 + 0,283470)
= 0,66

Derajat Iringan Jalan Selatan

DB = DS/(0,14670 x DS + 0,283470)
=0,22/(0,14670 x 0,22 + 0,283470)
=0,70

Derajat Iringan Jalan Timur

DB = DS/(0,14670 x DS + 0,283470)
=0,06/(0,14670 x 0,06 + 0,283470)
=0,20

Volume Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal
Pelaksanaan Survei lalu lintas dilakukan
24 jam penuh mulai pukul 06.00 WIB — 06.00
WIB pada hari kerja dan akhir pekan,
pengambilan data pada hari kerja dilakukan
pada hari Rabu s.d Kamis, 20 — 21 Maret 2019
dan pada akhir pekan dilakukan hari Sabtu s.d
Minggu, 13 — 14 April 2019. Peroleh data
hasil surve adalah sebagai berikut :
Berdasarkan Hasil Perhitungan data
Volume arus lalu lintas nilah LHR yang

Tabel 4 32, Rekapan Hasil LHR 24 Jam Aktif Kerjd

2tan
Ne Jenis Kendaramn
Utarz Timur Sslaten
1 Sepade motor, rode 3, vaspe (MO s424] 1792 3513
2 Eandarzen ringe, mobil pritedi, pickug, 2203 553 2687
mobil b, okl fentaren (LV)
3 B (V) 378 2 333
4 Truk = (HV) 1152 151 1227]
5 Truk 3 2 (EHV) 57| 3 338
£ Truk Gendengm, semitrzisr (HY) 27| 194
7 Eandarzen bk barmotar (UAL) 163 117 145
T izt (mndman) 504] 2660 10455

Sumber 'dnaliza Dara 2019

Tabal4.3%.  Fekapan Haszil LHE 24 Jam Akhir Pekan

. . oo

e Jeni: Kendaraan Utara T Sehbon
Sepeda motor, roda 3 vesng 2442 o5 Z
(Fland aman rinzan, mobd priba di) 1602 511 14804
.ol bz mobdl hanton LV

3 Bus 661 1 581

4 Tl 2 a5 o] 447 854

5 [Tmic3 as s 2 o7
Tk Gandanoan semitrailer 0 282

7 Kendaman @k bermotor 110 66 108]

Tumizh (lendaman) 6775 1032 ﬁ.—lj

Sumber ; Analiza Data 2010
terbesar yaitu pada jam kerja aktif, dibuktikan
dengan rekapan hasil LHR 24 jam yang
berada pada Tabel 4.24. Maka peneliti
melanjutkan  pengolahan data  dengan
menggunakan LHR pada hari kerja aktif pada
hari Rabu s.d Kamis, 20 — 21 Maret 2019.

Menentukan Rasio Berbelok



Tabel4 34 Arie Laln Lintze MC, LV, HV

~ i . Jabn
No Jemts kendaman B T [ — - w— Jurizh
1 |Kendaraan Rinman 125 129 30 284
2 |KendamanBet 114 7 3 199
3 |S=peda Moo 487 31 153 1143
Jumizh Kendaraan 736 7 193 1636

223
Supaber : Analiza Data 2019
Tabel 4 35, Arus Lalu Lintas UMD

fakn

i Probolinezo | Lumsjang | Randmging farih
1 |Kendaraan tak bermotor 12 9 11 32

Sumber : Analiza Data 2010

1 Jalan Mayor

Takel 4.36. Perhitumgan Jalan Mayor

Neo Jents kerdaman = maj-:.-;r Ma:{:jj P Jumilah
1 |KendamanRinmn 112 125 54
2 |Kendaman Bemt 7 114 191
3 |Sep=da Motor 501 487 388

Jumizh 1433

Sumber : Analiza Data 2019

2. Jalan Minor

Tabel4 37, Perhitunzan Jalan Mino|

Mo Jers kermfaman Jalan minor
1 Eendaraan Finzan 30
2 K emiaman Bemt 8
3 Sepada Motor 155
Jumiah 193
Sumber - Analiza Data 2019
Maka :
QMV = 1626 QLT =216
QRT =205 OMI =193
QMA =1433 QMU =32

3 Hasil Perhitungan rasio
Tabel 4.38. Rasic Berbelok Kakikri, kakanan dan Lurus

arahkekin  |arahKekanan
l1alan Lwrus | Jumilah
aLtT arT
Jalan Klakah 143 1] 583 726
Jalan Lwmajang 0 3 621 707
Jalan Randuagung 73 11% [1] 152
Jumilah 216 205 1204 1525

Sumber : Analiza Data 2018f

a. Rasio Berbelok
PLT =QLT/QMV
=216/1626
=0,1328
PRT =QRT/QMV
=205/1626
=0,126
PT =PLT+PRT
=0,1328 + 0,126
=0,259

b. Rasio Jalan Minor

Pmi = Qmi/Qmv
=193/1626
=0,119

¢. Rasio Jalan Tak Bermotor
PMu =QmMu/Qmv

=32/1626
=0,0197
Menentukan lebar pendekatan dan tipe
simpang
Tabel4.35.  Spesifikas Jalan
e I ST T

[ Fl s ]

Sumber Fengamatan Lapangan

1. Menentukan lebar pendekatan
jalan minor.
Lebar jalan Randuagung adalah 8
m,Weg dihitung :

Ws = (Wel2)/2
=(8/2)12
=2 meter

Karena hasil dari WB kurang
dari 5,5 maka untuk lajur jalan
Randuagung ( Minor ) adalah 2

2. Menentukan lebar pendekatan
jalan Mayor
Lebar pendekatan jalan
Lumajang (Selatan) adalah 7m,
sedangkan untuk jalan jalan
Klakah (utara) adalah
7m.Persamaan Wac:

Wac = (a/2+¢/2)/2 =...< 5.5 m
Wac = (7/2+7/2)/2
= 3,5 meter

Karena hasil dari WAC kuarang
dari 5,5, Sehingga didapat
jumlah lajur total untuk kedua
arah adalah 2.

3. Menentukan lebar pendekatan
rata-rata jalan utama dan minor di
hitung dengan rumus :

Wy = (Wutama +Wminor) / 2 =
satuanmeter.



Wi = (3,5+2)/2 = 2,75 meter
4. Tipe simpang untuk lengan
simpang = 3, jumlah lajur pada
pendekat jalan utama dan jalan
minor masing-masing = 2, maka
diperoleh IT 322.

Kapasitas

C =CoX Fw X Fm X Fcs X Frsu X FLT X FrT X
Fwmi
=2700x0,94x1.0x1,0x0.94x 1,05 x
0,97 x 1,07
= 2605,9 smp / jam

Derajat Kejenuhan Tahun 2019

Tabel 443 Anzliza Data Qemyp 2019

. . Jatan § P
No Jenis l2ndarsan Prcbok Fr—— —— Jurdsh | Geme
1 |KendsraznRinzsn 125 129 30 284 b
2 |EendemanBerat 114 77 g 199 13
3 |Sepeda Motar 487 501 155 1143 03

Tk h Esndarsan 726 7 183 1626 11142

Sumber : Analiza Data 2019

DS 2019 =Qsmp/C
=1114,2 / 2605,90
=0,43

Tundaan
D =DG+DT1
D =3,87+4,36
= 8,24 detik/smp.

Peluang Antrian
Batas atas :
QPa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2) +
(56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,43)—(24,68 x
0,43x2)+(56,47 x 0,43x3)
=71,73%
Batas Bawah :
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2) +
(10,49 x DSx3)
= (9,02x0,43) + (20,66 x 0,43 x
2)+(10,49 x 0,43 x 3)
= 34,98 %’

Volume Lalu Lintas Bangkitan Pom Bensin
1. Pintu utara

2. Pintu Selatan

Tabel 4,52, Probolingze Keluar
Mol arbiad,
Sepeda _ - . Truk Kendaraan
Pu il mator, roda e Bus TDas | Tk . ‘Gamdengan talk
. 4 hantaran, phd fgandar] | (gandar) - N
3, Vasma L/ tralier | Bermotor
up mobll box.

|os]

o7 sl ML LV HY (1]

I & ] ] [} ] ]

: 070008 00 &2 13 a 1 o o o

|2=loz 0008 00 70 17 ] ] o ] ]

15

13001400 43 11 ] ] ] ] ]

L e 14001500 44 10 ° z ] [ ]
15001500 47 z ] = [] 1 ]
1600-17 00 3z B a 1 a a a

Jumian 355 52 ] 7 o 1 ]
Ke ndarsan
Sumber: Pengamatan Lapangan
Jumizs &23 | ] | 1 12 1 | o o |
K e daraan

Tabel 4459, Lumajang Masuk

Sumber : Pengamaran Lapangan
Berdasarkan Tabel rekapitulasi
Keseluruhan volume lalu lintas di
SPBU bahwasannya jam puncak
berada pada pukul 07.00 — 08.00 sebesar

Mol prisaci,
Sepacs mobi rek [Kescarsss
motor, rods (sastarss, pick|  Sms whies \Tred . ‘Gancengas, tak
3,Vespr | wp,meb lgender) | g2mear) | oriprter [ermotor
Bax
[wns} Mo Ly WY e
050007.00 = T [] 1 [] ] []
07000500 5 5 [ 1 [ ] [
020002.00 = E [ o [ o [
12001400 = 10 ] o [ o ]
1800 Tzhel £30. Lumajang Keluar
15004
e Sepeda |0 PRl Truk Ke ndaraan
mm = mane True? s Trukdas,
|enea| Foo (metonvosal el 55| imesm) | (geeas |50 e
3,Vesm semi/traier | nerm atar
up. mobl bow.

{wea) ML L WY ™
osororoa| 57 3 o 1 [] [] o
ororozon| &7 15 o 1 [} [] o
ozoroson| 3 2 o o [} [} o
13001400 23 s o o [} 0 o
14o01s00| 33 7 ] ] [] [] ]
15001600 18 2 o 5 [} [} o
15001700 2% s o 3 [} [} o

‘::; :‘n 262 EH o n 0 0 o
Sumber: Pengamatan Lapangan
Tabel 4.51. Probolingze Masuk
Mot pritadi
Sepeds mot o Tra Kendarsaa
mater, rocs [tastaren, pick| Bz | o | | Gendenges, |t
3.vespr | wp,men lgeadzr) | fgnear} | o ormier | mermotar
Box
[wne ) MC LV WY Uy
05 00-07.00 2z 1 [ 1 [ [ [
o7 000200 4= 3 [ 1 [] [ [
03 0005.00 0 B [] [] [] [] []
13 001800 5 2 [ [ [ [ [
14001500 iz [ [ 1 [] [ [
15001500 % 7 [] 3 [] [] []
15004700 13 3 ) 1 o ) o
‘:':;; 8 26 0 7 0 0 0

325,5 smp/jam,

melanjutkan

Sumber: Pengamatan Lapangan

sehingga

perhitungan

peneliti
bangkitan
terhadap simpang menggunakan data lalu
lintas harian di jam puncak tersebut.




Bangkitan Pom Bensin Terhadap Simpang

Takal4 34 Lalu Lintas Harian Setelzh Ditambzh Bangkitan EPBEU

D =3,90+5,57

) : m - = 9,47 detik/smp
No Jeniz kendarzan I-‘.‘:Dc.\h'fg JE—— - —— Jumish | O smp
1 [ endarzsn Rinssn 125 142 30 197 27 H
e = S T Peluang Antrian 2024.
Sepada Motog 487 560 155 1211 8ES
Jurish K endaraan 726 72 193 18 11825

Sumbear - dnaliza Dara 2019

Batas atas
Derajat Kejenuhan QPa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2) +
(56,47 x DSx3)
Ds =Qsmp/C = (47,71 x 0,55)—(24,68 X
=1162,5/2605,90 0,55%2)+(56,47 X 0,55x3)
= 0,45 = 91,55 %
Tundaan Batas Bawah :
D =DG+DTi QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2) +
D =388+4,55 (10,49 x DSx3)
= 8,43 detik/smp =(9,02x 0,55) + (20,66 x 0,55x 2)
Peluang Antrian + (10,49 x 0,55x 3)
= 44,64 %
Batas atas
Qpa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2) + Analisa Simpang Tahun 2024 Dengan
(56,47 x DSx3) Bangkitan SPBU
= (47,71 X 0,45)*(24,68 X Tabel4.56. Perencanaan lalu Lintas § Tahun Kedepan Bangkitan SPEU
0,45X2)+(56,47 X 0,45X3) No | Torskerdermsn |lumish Berlam | (1615 |lumish Pedam|  emp | Gsma
= 74,84 % T a - ———
Batas Bawah : 3 Sepada Motor 1211 13763 | 15855993 05 |772,7997
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2) + B Sumber: Anatiza Dara 2019
(10,49 x DSx3) DS2024  =Qsmp/C
= (9,02x 0,45) + (20,66 x 0,45x 2)
+ (10,49 x 0,45x 3) = 1483,70 / 2605,90
= 36,50 % =0,57
. Tundaan
Analisa Tahun 2024 D =DG+DTi
Derajat Kejenuhan
Tabel4.55. Perencanaan lalu Lintas 5 Tahun Kedepan D =390+5,81
Ne Jeni lendaraan |lumish Perlam | {1+)*5  [JumishPerjam| emp | Qsmp
1| KenpowRiome | 0w [ azw | seem | 1 bass = 9,72 detik/smp.
2 I&T_-m'z.a-'_‘nBzzt 1';'5‘ LETS ZES,‘!E? 1:5 35&1'55
} : ::i‘w Tb S S I Peluang Antrian
Sumbsr : Analica Data 2019 BataS ataS
DS 2024 = Qsmp/C QPa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSX2) +
Tahal 453, Fekapen Kezzluruhan Qamp (56,47 X DSX3)
| owm | om | om | om | oww | ww | o = (47,71 x 0,57)—(24,68 x
e e e s e 0,57x2)+(56,47 x 0,57x3)
i = 95,52 %
. -~ Batas Bawah :

Sumber: Pengamatan Lapangan

QPb = (9,02 x DS) + (20,66 X DSX2) +

= (10,49 x DSx3)
= (1)45252,(03 ; 2059 =(9,02x 0,57) + (20,66 x 0,57x 2) +
’ (10,49 x 0,57x 3)
Tundaan di tahun 2024 = 46,58 %
D =DG+DTi

Rekapitulasi Kondisi Existing



1. Tahun 2019

Tabsl 4.57. Rekapitulasi Kondisi Existing 2019
Kepestes Doser | Kopesies | Anslablines [DazptKejnien) Tomaen | Pobem Aniren

1] C a N D ar LB
smp/Em smpjfEm smp/Em o det/smp 1
b 1] HES0 11142 0e & MEB-TLT B

Sumber : Analiza Data 2010

Takal 4.58. Rekapitulasi Kendisi Existing 2019 Dengan Bangkitan SFEU

Kagastm Daar | Kagasfes  |Armslablefes [Darajet Kejemien| Tundoan | Pobog Aotee

@ € [ . D 0 LGS
smpfiEm smg/lEm smp/lm o det/smp %

bijii} 5D 11R2 5 o0& B3 3550-T4 5

Sumber : Analira Dara 2019

2. Tahun 2024

Tahel 4.59. Fekaprtulasi Kondisi Existing 2024
Kapestas Do | Bemesibs | Ansleblibs [DerzptKepmien| Toraan | Pelere Anren

o 1 . D 0P 108
smp/m smp/m smpfEm = dezjsmp %
pji1] XEq 19205 0= 547 45l -05

Sumber : Analiza Dara 2019

Tabeal 4.60. Fekaprtulasi Kondisi Existing 2024 Dengan Bangkitan SFEU

Kaesde Damar | Kogesthe | Amuslohlifes [Dersjei Kepponfos) Toadam | Pefer Astrps
o ¢ q D ap L0
smpyfm smpjam smpyfm - detfsmp %
p211] X5 7 05 | sEs

Sumber : Analira Data 2019

Rekomendasi Untuk Pemechan Masalah

Tabel 4.61. Spesifikasi Jalan Setelah di Parlebar
LIRAR AN

Ler Wheber | MAREATALAN [BAHT T AN

L Wk

ul ] Jul

Sumbsr : analiza Data 2019
1. Jalan utara (Probolinggo)
a. Kapasitas Ruas Jalan Utara (C)
C =1700x 0,91 x 1.00 x 0,98
= 1516, 1
b. Derajat Kejenuhan ( Ds)
Ds =623,3/1516
=0,41(B)
2. Jalan Selatan ( Lumajang )

a. Kapasitas Ruas Jalan Selatan ( C)
C =1700x0,91x1.00x0,98
=1516,1
b. Derajat Kejenuhan ( Ds)
Ds =662/1516,1
=0,44(B)

3. Jalan Timur ( Randuagung )

a. Kapasitas Ruas Jalan Randuagung (C)
C =3100x1,08x1.00x 0,98
= 3281,04
b. Derajat Kejenuhan ( Ds)
Ds =206,5/3281,04

=0,06 (A)
Analisa Simpang Tak Bersinyal Tahun 2019

1. Kapasitas (C)
C =3200x 1,03 x 1.00 x 1.00 x 0,94
x 1,05 x 0,97 x 1,07
= 3400, 94
2. Derajat Kejenuhan
Ds = 1162,5/ 3400,94
=0,34(B)
3. Tundaan (D)
D = DG+DTi
=3,85+3,49
= 7,34 detik
4. Peluang Antrian ( QP%)
Batas Atas
Qpa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2)
+ (56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,34)—(24,68 x
0,34x2)+(56,47 x 0,34x3)
= 57,34 %
Batas Bawah :
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x
DSx2) + (10,49 x DSx3)
= (9,02x 0,34) + (20,66 x 0,34x
2) + (10,49 x 0,34x 3)
= 27,96 %

Analisa Simpang Tahun 2024
1. Kapasitas (C)
C =3200x 1,03x 1.00x 1.00 x 0,94
x 1,05x 0,97 x 1,07
= 3400, 94
2. Derajat Kejenuhan
Ds  =1483,7/3400,94

=044 (B)
3. Tundaan (D)
D =DG+DTi
D =387+4,45
= 8,33 detik/smp.
4. Peluang Antrian (QP%)
Batas Atas

= (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2)
+ (56,47 X DSX3)

= (47,71 x 0,44)—(24,68 X
0,44x2)+(56,47 x 0,44x3)

Qpa



= 73,19%
Batas Bawah :

QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2)
+ (10,49 X DSX3)
= (9,02x 0,34) + (20,66 x 0,34x 2)
+ (10,49 X 0,34x 3)
= 35,69 %

Kondisi Existing Setelah Pelebaran Jalan
1. Tahun 2019

Takal 4.62. Existing Setelah Palebaran Jalan Tahun 2019

Kapasies Dmer | Keozwites | Ans LafsLasis |Derzjpd Kojrmbios| Tondeon | Polbesg Asfsen
=) .: a . o o

Lo

eatjsmp

3 3R005 1523 [=E2 T4 ITE5-3T R

Sumber : Analica Data 2019

2. Tahun 2024
Tabal 4 2. Exsizting Setelah Pelzbaran Jalan Tahun 2024

Fapmis Dosar | Fasasites | Aeg LabsListm |Dierajss Kajeahon | Toodas | Pafaeg domsian
= c a o )

Los

detismp

22w EL 127 gas 223 31,88- 75,5

Sumber : Analiza Dara 219

Desain SPBU Setelah Analisa Simpang

Melihat dari perhitungan yang sudah
di lakukan, bahwasannya disimpang
tersebut masih berada pada kategori
pelayanan baik, sehingga peneliti dapat
menyarankan untuk permasalahan yang
terjadi pada pengendara yang melanggar
lalu lintas dari arah selatan menuju ke
arah timur yang melalui jalan SPBU .
pengelola SPBU menambahkan Ramble
Stripe dengan ketentuan :

1)  Tebal Ramble Stripe 4 cm

2) Jarak Pemasangan antar Stripe 500
mm

3)  Jumlah Stripe 5 buah.

Pemasangan Rable Stripe dalakukan
pada pintu masuk dan keluar SPBU dari
arah barat maupun utara, harapannya
agar pengendara yang melanggar lalu
lintas yang tidak berkepentingan untuk
pengisian BBM merasa tidak nyaman
dengan jalan yang dilalui, sehingga
pengendara tersebut akan kembali
memanfaatkannya  simpang  untuk
menuju ke arah Randuagung dan
sekitarnya. Berikut gambar pemasangan
Ramble Stripe.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kinerja Ruas

!
| Loy - Srebebane

[ e —— T T

| T X ]l

SPEU KLAKAH ‘

A

(rambar 4.7. Pemasanzan Famble Stripe Di SPET :
Berdasarkan hasil dari analisa
Kinerja ruas jalan, bahwasannya peneliti
meyimpulkan terjadi masalah pada
kecepatan kendaraan di jalan mayor,
sehingga  menyebabkan penumpukan
kendaraan pada ruas jalan Mayor.

2. Analisa Simpang Tiga Tak Bersinyal

Tahun 2019
Berdasarkan analisa simpang tiga

tak bersinyal di tahun 2019, simpang

tersebut masih layak tanpa ada
perubahan managemen lalu lintas dan
perubahan traffic light.

3. Analisa Simpang Tak Bersinyal di

Tahun 2024
Berdasarkan analisa simpang tiga

tak bersinyal di tahun 2024, simpang

tersebut arus stabil, tetapi kecepatan
dan gerak kendaraan dikendalikan,
pengemudi dibatasi dalam memilih
kecepatan, sehingga simpang ditahun

2024  perlu adanya peraturan

managemen lalu lintas.

4. Alternatif Pemecahan Masalah

A. Untuk mengatasi masalah yang
terjadi di ruas jalan dan simpang
tiga tak bersinyal ditahun 2024,
peneliti merekomendasikan
perubahan tipe simpang yang dari
322 menjadi 324.

B. menyimpulkan ditambahkannya
ramble stripe di pintu masuk dan
pintu keluar pom bensin, untuk
memberikan  ketidak nyaman
pada pengendara yang melanggar
lalu lintas, sehingga pengendara
dapat memanfaatkan dengan baik
fungsi kinerja simpang tersebut.

Saran



Diperlukannya penelitian selanjutnya pada
perkembangan atau peningkatan jumlah
kendaraan setiap tahunnya.

DAFTAR PUSTAKA

Al Ayubi, M Firdaus., 2018.”Perencanaan
Ulang Pada Simpang Pertigaan Jalan
Ks.Mangunsarkoro Utara — Jalan Hos.

Cokroaminoto — Jalan
Kis.Mangunsarkoro Selatan, Tamansari
Kota Bondowoso”. Jember:

Universitas Muhammadiyah Jember.

Badan Pusat Statistik . 2018. Kabupaten
Lumajang Dalam Angka 2018. BPS
Kabupaten Lumajang.

Departemen Pekerjaan Umum. 1997. Manual
Kapasitas Jalan Indonesian (MKJI).
Direktorat Jendral Bina Marga, jakarta.

Departemen Pekerjaan Umum.
1997.Perhitungan Kinerja Ruas Jalan
Luar Kota Berdasarkan MKJI 1997.
Direktorat Jendral Bina Marga, jakarta.

Jaya Wikrama, Agung., 2017. “Studi
Simpang Tak Bersinyal (Studi Kasus :
Jalan Raya Uluwatu — Jalan Raya
Kampus Unud)”. Bali :Universitas
Udayana.

Menteri Perhubungan Republik Indonesia.
2018. Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia. Jakarta : Menteri
Perhubungan Republik Indonesia.

Sriharyani, Leni.,, 2016. “Analisa Knerja
Simpang Tidak Bersinyal Kota Metro
(Studi Kasus Persimpangan Jalan, Ruas
Jalan Jend.Sudirman, Jalan
Sumbawa,Jalan Wijaya Kusuma Dan
Jalan Inspeksi)”. Lampung: Fakultas
Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Metro.



